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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kontribusi soft skill dan hard skill dalam 
meningkatkan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam. Permasalahannya adalah bahwa 
aspek soft skill dan hard skill yang semestinya mendapat porsi yang seimbang dimiliki oleh setiap 
guru PAI, justru yang lebih mendapat prioritas sekarang ini adalah pembinaan aspek hard skill. 
Padahal kontribusi soft skill lebih besar terhadap keberhasilan dan kesuksesan guru PAI. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa soft skill berkontribusi membantu guru PAI membangun 
interaksi dan komunikasi yang efektif baik secara interpersonal maupun intrapersonal. Sementara 
hard skill berkontribusi menjadikan guru PAI terampil secara teknis dalam mengelola dan 
melaksanakan kegiatan pendidikan dan pembelajaran. Mengingat urgensi soft skill yang lebih 
besar dan menyikapi upaya pembinaan kompetensi guru PAI yang kurang proporsional selama ini 
antara soft skill dan hard skill, maka perlu kiranya pemerintah dalam hal ini Kementerian 
Pendidikan untuk dapat memfasilitasi pelatihan yang berorientasi kepada pembinaan soft skill guru 
PAI. 
 
Kata kunci: soft skill, hard skill, profesioalisme guru PAI. 
 
Abstract: This study aims to describe the contribution of soft skill and hard skill in improving the 
professionalism of teachers of Islamic Religious Education. The problem is that the soft skill and 
hard skill aspect that should have a balanced portion is owned by every PAI teacher. Instead, the 
priority right now is the guidance of the hard skill aspect. Though the contribution of soft skill is 
bigger for the success and success of PAI teacher. The results of this study indicate that soft skills 
contribute to assist PAI teachers to build effective interaction and communication both 
interpersonally and intrapersonally. While hard skills contribute to making PAI teachers 
technically skilled in managing and implementing educational and learning activities. Given the 
greater urgency of soft skill and addressing the lack of proportional competency of PAI teacher 
competence during the time between soft skill and hard skill, it is necessary for the government in 
this case the Ministry of Education to be able to facilitate training oriented to guidance of PAI 
teacher soft skill. 
 




Sampai hari ini profesionalisme 
guru secara umum dan guru Pendidikan 
Agama Islam (PAI) masih terus hangat 
dibicarakan dalam kancah pendidikan 
nasional di Indonesia. Hal ini karena guru 
PAI merupakan komponen yang berperan 
penting dalam mencerdaskan generasi 
bangsa agar memiliki kepribadian muslim. 
Guru PAI juga menjadi pilar utama dalam 
mendidik, mengajar serta membentuk 
karakter dan kepribadian generasi bangsa 
sesuai dengan nilai-nilai kultur dan budaya 
bangsa dan ajaran Islam itu sendiri. 
Begitu pentingnya peran dan tugas 
guru PAI, maka guru PAI yang profesional 
dituntut memiliki kemampuan atau 
kecakapan khusus yang mendukung bagi 
keberhasilan profesinya. Kemampuan atau 
kecakapan tersebut dapat diklasifikasikan 
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kepada dua bagian, yaitu soft skill dan 
hard skill. 
Soft skill adalah sikap dan 
penampilan (performance) guru PAI yang 
dimanifestasikan melalui perbuatan dan 
tingkah laku pada saat berinteraksi dengan 
seluruh warga sekolah atau madrasah dan 
masyarakat. Sementara hard skill adalah 
kemampuan guru PAI mengelola proses 
pembelajaran, mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, penilaian dan tindak lanjut 
terhadap hasil belajar peserta didiknya. 
Permasalahan yang timbul adalah 
bahwa aspek soft skill dan hard skill yang 
semestinya mendapat porsi yang seimbang 
dimiliki oleh setiap guru PAI, justru yang 
lebih mendapat prioritas sekarang ini 
adalah pembinaan aspek hard skill seperti 
kemampuan membuat RPP, menyusun 
silabus, menyiapkan media pembelajaran, 
mengevaluasi hasil belajar. Hal ini terbukti 
dengan banyaknya pelatihan yang khusus 
untuk meningkatkan kompetensi guru pada 
beberapa bidang tersebut. Sementara 
pelatihan yang berorientasi pembinaan soft 
skill guru PAI kurang mendapat perhatian. 
Tidak banyak ditemukan pelatihan-
pelatihan yang berorientasi pembinaan dan 
pemantapan karakter guru PAI agar 
menjadi sosok panutan dan figur teladan 
bagi peserta didik dan juga orang-orang di 
sekitarnya.  
Berbagai tindak kekerasan yang 
dilakukan oleh sebagian guru PAI terhadap 
peserta didiknya di sekolah, meskipun 
dengan dalih untuk menegakkan disiplin, 
merupakan bukti masih minimnya dimensi 
soft skill guru PAI. Padahal tidak semua 
persoalan harus diselesaikan dengan cara 
kekerasan dan tidak pula semua peraturan 
harus ditegakkan dengan “tangan besi”. 
Menurut buku Lesson From The 
Top karya Neff dan Citrin (1999) yang 
memuat sharing dan wawancara dengan 
50 orang tersukses di Amerika: mereka 
sepakat bahwa yang paling menentukan 
kesuksesan bukanlah keterampilan teknis, 
melainkan kualitas diri dalam bentuk soft 
skill atau keterampilan berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan orang lain (people 
skills). Riset tersebut kemudian diperkuat 
dengan hasil survey Tempo tentang 
karakter yang harus dimiliki orang yang 
berhasil mencapai puncak karir, yaitu: (1) 
mau bekerja keras, (2) kepercayaan diri 
tinggi, (3) mempunyai visi ke depan, (4) 
bisa bekerja dalam tim, (5) memiliki 
kepercayaan yang matang, (6) mampu 
berpikir analitis, (7) mudah beradaptasi, 
(8) mampu bekerja dalam tekanan, (9) 
cakap berbahasa Inggris, (10) mampu 
mengorganisir pekerjaan (Kementerian 
Agama RI, 2011). 
 
PROFESIONALISME GURU PAI 
Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 Tentang 
Guru Bab I Pasal 1 menyatakan bahwa 
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guru adalah pendidik profesional dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah. Mcleod (dalam 
Muhibbin Syah, 2008) mengatakan bahwa 
istilah profesional adalah kata sifat dari 
profession (pekerjaan) yang berarti sangat 
mampu melakukan pekerjaan. Sebagai 
kata benda, profesional berarti orang yang 
melaksanakan suatu profesi dengan 
menjadikannya sebagai mata pencaharian. 
Profesionalisme ialah “paham yang 
mengajarkan bahwa setiap pekerjaan harus 
dilakukan oleh seorang yang profesional. 
Orang yang profesional ialah orang yang 
memiliki suatu profesi” (Tafsir, 2005). 
Sedangkan istilah profesi menurut Sa’ud 
(2010) adalah suatu pekerjaan atau jabatan 
yang menuntut keahlian, tanggung jawab 
dan kesetiaan terhadap profesi. 
Menurut Nurdin (2005), “hakikat 
profesionalitas jabatan guru tidak akan 
terwujud dengan hanya menyatakan bahwa 
guru adalah jabatan/pekerja profesional 
secara resmi, melainkan hanya dapat diraih 
melalui perjuangan yang berat dan cukup 
panjang”. Hal ini mengisyaratkan bahwa 
keberhasilan dan kegagalan belajar peserta 
didik di sekolah sangat ditentukan oleh 
profesionalisme guru.  
Sanjaya (2006:14) menyatakan 
bahwa mengajar bukan hanya sekadar 
menyampaikan materi pelajaran, akan 
tetapi suatu proses mengubah perilaku 
peserta didik sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. Oleh sebab itu, dalam proses 
mengajar terdapat kegiatan membimbing 
peserta didik agar berkembang sesuai 
dengan tugas-tugas perkembangannya, 
melatih keterampilan intelektual dan 
motorik, sehingga dapat dan berani hidup 
di masyarakat yang cepat berubah dan 
penuh persaingan, memotivasi siswa agar 
dapat memecahkan berbagai persoalan 
hidup dalam masyarakat yang penuh 
tantangan dan rintangan, membentuk siswa 
yang memiliki kemampuan inovatif dan 
kreatif dan sebagainya. 
Menurut Peraturan Pemerintah 
Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru 
Pasal 3, kompetensi guru meliputi: 
kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial dan 
kompetensi profesional. 
Menurut Cooper (dalam Sudjana, 
2004) ada empat kompetensi yang harus 
dikuasai agar guru menjadi profesional, 
yaitu: (1) Mempunyai pengetahuan tentang 
belajar dan tingkah laku manusia; (2) 
Mempunyai pengetahuan dan menguasai 
bidang studi yang dibinanya; (3) 
Mempunyai sikap yang tepat tentang diri 
sendiri, sekolah, teman sejawat dan bidang 
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studi yang dibinanya dan (4) Mempunyai 
keterampilan teknik mengajar.  
Ajaran Islam sesungguhnya juga 
telah menginformasikan bahwa setiap 
orang hendaklah menekuni suatu 
pekerjaan sesuai dengan keahliannya 
(profesional). Sebab jika tidak, justru 
kegagalanlah yang akan didapat. Keahlian 
tersebut ditandai dengan penguasaan yang 
demikian baik terhadap seluruh aspek yang 
berkaitan dengan bidang pekerjaannya.  
Allah SWT berfirman dalam surat 
al-Isra’ ayat 84: “Katakanlah: tiap-tiap 
orang berbuat menurut skillnya masing-
masing, maka Tuhanmu lebih mengetahui 
siapa yang lebih benar jalannya”. Ayat 
tersebut mengisyaratkan bahwa Islam juga 
mementingkan keahlian bagi seseorang 
dalam menekuni suatu pekerjaan (profesi). 
Sebab kesuksesan dalam melakukan suatu 
pekerjaan banyak ditentukan oleh keahlian 
yang dimiliki oleh pelakunya. Nabi SAW 
juga bersabda: Jika suatu urusan 
diserahkan kepada orang yang bukan 
ahlinya, maka tunggulah kehancurannya” 
(HR. al-Bukhari). 
Berdasarkan hadis di atas, suatu 
pekerjaan harus diserahkan kepada 
ahlinya, yakni mereka yang benar-benar 
memiliki kemampuan dan menguasai 
bidang pekerjaan tersebut. Jika tidak, maka 
kehancuranlah yang akan datang serta 
penurunan hasil dan kualitas. Demikian 
halnya profesi atau pekerjaan sebagai 
guru, juga mesti diserahkan kepada 
mereka yang ahli dalam mengajar dan 
mendidik dengan memenuhi syarat-syarat 
tertentu. Moh. Uzer Usman (2005) 
menegaskan bahwa guru merupakan 
jabatan atau profesi yang memerlukan 
keahlian khusus. Sebagai guru pekerjaan 
ini tidak bisa dilakukan oleh guru yang 
tidak memiliki keahlian khusus sebagai 
guru. Orang yang pandai berbicara dalam 
bidang-bidang tertentu, belum dapat 
disebut sebagai guru, untuk menjadi guru 
diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi 
sebagai guru profesional. Ia harus 
menguasai betul seluk beluk pendidikan 
dan pengajaran dengan berbagai ilmu 
pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan 
dikembangkan melalui masa pendidikan 
tertentu. 
Salah satu syarat profesi guru 
adalah kode etik guru. Menurut Gibson 
(dalam Syaiful Bahri Djamarah, 2005) 
kode etik guru ialah statemen formal yang 
merupakan norma (aturan tata susila) 
dalam mengatur tingkah laku guru, 
kemudian kode etik tersebut dijadikan 
sebagai pedoman yang mengatur pekerjaan 
guru selama dalam pengabdian. Isi kode 
etik tersebut adalah: (1) Guru berbakti 
membimbing anak didik seutuhnya untuk 
membentuk manusia pembangunan yang 
berpancasila; (2) Guru memiliki kejujuran 
profesional dalam menerapkan kurikulum 
sesuai dengan kebutuhan anak didik 
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masing-masing; (3) Guru mengadakan 
komunikasi terutama dalam memperoleh 
informasi tentang anak didik dan 
menghindari segala bentuk 
penyalahgunaan; (4) Guru menciptakan 
suasana kehidupan sekolah dan 
memelihara hubungan dengan orang tua 
murid sebaik-baiknya bagi kepentingan 
anak didik; (5) Guru memelihara 
hubungan baik dengan masyarakat di 
sekitar sekolahnya maupun masyarakat 
yang lebih luas untuk kepentingan 
pendidikan; (6) Guru secara sendiri-sendiri 
dan/atau bersama-sama mengembangkan 
dan meningkatkan kualitas profesinya; (7) 
Guru menciptakan dan memelihara 
hubungan antara sesama guru baik 
berdasarkan lingkungan kerja maupun 
dalam hubungan keseluruhan; (8) Guru 
secara bersama-sama memelihara, 
membina, dan meningkatkan kualitas 
organisasi guru profesional sebagai sarana 
pengabdian dan (9) Guru melaksanakan 
segala ketentuan yang merupakan 
kebijaksanaan pemerintah dalam bidang 
pendidikan. 
Dengan demikian pekerjaan 
sebagai guru merupakan profesi yang 
memerlukan keahlian, spesialisasi, dan 
punya kode etik yang harus dipedomani 
dan dijunjung tinggi. Menurut Syaiful 
Sagala (2009), seorang profesional dituntut 
mempunyai kebermaknaan, ahli (expert) 
dengan pengetahuan yang dimiliki dalam 
melayani pekerjaannya, tanggung jawab 
(responsibility) atas keputusannya baik 
intelektual maupun sikap, dan memiliki 
rasa kesejawatan dan menjunjung tinggi 
etika profesi dalam suatu organisasi yang 
dinamis. 
Berdasarkan pernyataan di atas 
dapat dikatakan bahwa guru PAI yang 
profesional adalah orang yang 
berkompeten sebagai guru, di antaranya 
memiliki pengetahuan yang luas dalam 
bidang studi yang diajarkannya dan 
menguasai berbagai metode mengajar dan 
mempraktikkannya secara tepat dan efektif 
sekaligus mampu bertanggungjawab 
terhadap sikap dan keputusannya. 
SOFT SKILL DAN HARD SKILL 
Soft Skill 
Secara etimologi istilah soft skill 
berasal dari bahasa Inggris yang terdiri 
dari kata soft dan skill. Menurut Kamus 
Inggris-Indonesia, kata soft memiliki 
beberapa arti yaitu: lembek, lunak, lemah, 
lembut, halus, empuk dan mudah (Echols, 
1993). Dari beberapa pengertian tersebut, 
makna yang lebih tepat digunakan dalam 
pembahasan ini adalah kata lunak, lembut 
dan lembut. Sementara kata skill memiliki 
pengertian kecakapan, kepandaian, 
keterampilan dan keahlian (Echols, 1993). 
Berdasarkan pengertian tersebut, maka 
secara sederhana dapat dipahami bahwa 
soft skill adalah keterampilan lunak/halus. 
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Begitu halusnya keterampilan tersebut 
sehingga sulit untuk ditangkap melalui 
indera karena sifatnya yang abstrak. Di 
Jerman, konsep soft skill lebih dikenal 
dengan istilah strategical skills atau key 
qualifications. 
Secara istilah terdapat beberapa 
pengertian soft skill menurut para ahli 
pendidikan. Menurut Rao (2010), soft skill 
(also called “people skills”) are typically 
hard to observe, quantify and measure. 
(Soft skill atau disebut juga people skill 
merupakan keterampilan-keterampilan 
yang sifatnya dapat diamati, dihitung dan 
diukur. Menurut Berthal, soft skills yaitu 
perilaku personal dan interpersonal yang 
mengembangkan dan memaksimalkan 
kinerja manusia seperti membangun tim, 
membuat keputusan, inisiatif dan 
komunikasi. Wujud dari soft skills tersebut 
seperti: kejujuran, tanggung jawab, 
berlaku adil, mampu bekerjasama, 
beradaptasi, berkomunikasi, toleran, 
hormat terhadap sesama, kemampuan 
mengambil keputusan dan memecahkan 
masalah (Kementerian Agama RI, 2011). 
Sementara menurut Thalib (2010) 
soft skills merupakan keunggulan personal 
seseorang yang berkaitan dengan hal-hal 
nonteknis, termasuk di antaranya 
kemampuan berkomunikasi, bersosialisasi 
dan mengendalikan diri sendiri. Menurut 
Kementerian Agama RI (2011) soft skills 
pada dasarnya merupakan keterampilan 
individu membina hubungan dengan orang 
lain atau masyarakat (interpersonal skills) 
dan keterampilan mengatur diri sendiri 
(intrapersonal skills) yang dapat 
mengembangkan unjuk kerja secara 
maksimal, sehingga soft skills 
menunjukkan kualitas diri yang bersifat ke 
dalam dan keluar. Soelistiyowati (dalam 
Thalib, 2010) cenderung memaknai soft 
skill sebagai suatu kemampuan afektif 
yang dimiliki seseorang, selain 
kemampuan menguasai teknis formal 
intelektual suatu bidang ilmu, yang 
memudahkan dirinya untuk dapat diterima 
di lingkungan hidupnya dan lingkungan 
kerjanya. 
Soft skill menurut Suharjono 
(dalam Utomo, 2010) terbagi atas dua 
yaitu: human skill, dan conceptual skill. 
Human skill terdiri atas: (a) face-to-face 
human interaction skill, (b) team 
communication skill, (c) skill to 
communicate with the entire organization. 
Sedangkan conceptual skill terdiri atas 
(Ruky, 2002): (a) exploration and 
formulating new concept (b) moving from 
the past to the new (c) recreating 
organizational integrity. Jika berbagai 
kualitas diri ini dimiliki oleh seseorang, 
maka ia akan menjadi manusia hebat, 
sukses dan maju. Seorang guru yang 
memiliki kualitas diri seperti: kejujuran, 
komitmen, bertanggungjawab, bersyukur, 
ikhlas dan cinta profesi, ditambah kualitas 
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sosial seperti: mampu beradaptasi, bekerja 
dengan tim, berkomunikasi secara efektif, 
memotivasi orang lain dan menghadapi 
perbedaan, pastilah ia akan menjadi guru 
yang hebat (Purwanto, 2009) 
Hard Skill 
Hard skill terdiri dari dua kata, 
yaitu hard yang berarti keras (Echols, 
1993) dan skill yang berarti keterampilan 
atau kecakapan. Secara sederhana hard 
skill dapat diartikan seperangkat 
keterampilan yang wujud konkritnya dapat 
ditangkap melalui indera (visible). 
Secara istilah hard skill adalah 
kemampuan yang dapat menghasilkan 
sesuatu yang sifatnya visible dan 
immediate (segera/langsung tampak) serta 
dapat dinilai dari technical test atau 
practical test. Menurut Dennis E. Coates 
(dalam Rao, 2010) hard skill are technical 
or administrative procedures related to an 
organization’s core business. (Hard skill 
merupakan prosedur yang bersifat teknis 
atau administratif yang berkaitan dengan 
pekerjaan utama).  
Unsur hard skills dapat dilihat dari 
intelligence quotion thinking yang 
mempunyai indikator kemampuan 
menghitung, menganalisa, mendisain, 
wawasan dan pengetahuan yang luas, 
membuat model dan kritis (Kementerian 
Agama RI, 2011). Termasuk pula ke 
dalam indikator hard skill adalah unsur-
unsur yang terdapat dalam kompetensi 
pedagogik dan profesional, seperti: 
kemampuan merencanakan pembelajaran, 
memahami perbedaan individual peserta 
didik serta penguasaan bahan/materi ajar 
dengan baik. 
URGENSI SOFT SKILL DAN HARD 
SKILL BAGI GURU PAI 
Urgensi Soft Skill 
Tidak dipungkiri bahwa 
pemerintah sudah cukup intens melakukan 
berbagai upaya untuk mengembangkan 
profesi guru PAI, baik di tingkat daerah 
bahkan nasional, seperti mengadakan 
pelatihan, penataran, seminar, workshop, 
lokakarya, KKG, MGMP dan apapun jenis 
dan bentuk namanya, namun semua itu 
masih berorientasi kepada pengembangan 
profesional guru PAI yang berdimensi 
hard skill. Sangat jarang didengar adanya 
pelatihan-pelatihan yang berorientasi 
untuk mengembangkan dimensi soft skill 
guru PAI. Kalaupun ada mungkin hanya 
dalam bentuk pelatihan ESQ yang 
penyelenggaraannya tidak didasarkan atas 
program pemerintah. Sebagai 
konsekuensinya guru PAI yang ingin 
mengikuti pelatihan tersebut harus rela 
untuk mengeluarkan sejumlah biaya dari 
kantongnya sendiri. Hal ini membuktikan 
bahwa perhatian pemerintah untuk 
mengembangkan dimensi soft skill guru 
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PAI relatif masih rendah dibandingkan 
upaya pengembangan dimensi hard skill.  
Rosyada (2004) menegaskan 
bahwa kecerdasan personal diakui amat 
penting bagi profesional dalam 
memajukan organisasinya, namun sampai 
saat ini hampir tidak ada mata pelajaran 
atau mata kuliah yang mengajarkan secara 
khusus pengembangan tata hubungan 
sosial tersebut, bahkan juga dalam 
pelatihan-pelatihan, sehingga tidak sedikit 
orang yang gagal karir profesionalnya, 
hanya karena kelemahan dalam kecerdasan 
personal tersebut. Meskipun kecerdasan 
emosional yang berpusat pada personal 
diakui berkontribusi lebih besar dibanding 
kecerdasan intelektual bagi kesuksesan/ 
keberhasilan hidup individu, namun dalam 
praktiknya di lapangan justru yang lebih 
mendapat prioritas masih tetap dimensi 
kecerdasan intelektual.  
Menurut Soelistiyowati (dalam 
Thalib, 2010) soft skill sebagai 
kemampuan afektif yang memudahkan 
seseorang untuk beradaptasi dan bergaul 
dengan lingkungan sekitarnya, terdiri atas 
tiga faktor utama, yaitu: (1) faktor 
psikologis, (2) kemampuan sosial dan (3) 
kemampuan komunikasi. Kemampuan 
psikologis dapat membuat seseorang 
bertindak atas pertimbangan pemikiran 
sehingga tercipta perilaku yang sesuai 
dengan pikirannya, termasuk kemampuan 
kontrol diri dan konsep diri. Kemampuan 
psikologis lebih pada apa yang ada di 
dalam diri manusia, yang dapat membantu 
seseorang tersebut untuk mengerti diri 
sendiri dan orang lain dalam hubungannya 
dengan orang lain dan lingkungannya.  
Kemampuan sosial adalah 
kemampuan seseorang untuk berinteraksi 
dan membawa diri dalam pergaulan dalam 
kelompoknya. Kemampuan komunikasi 
adalah kemampuan yang meliputi upaya 
penyampaian pesan dan informasi, baik 
yang tertulis maupun tidak tertulis, verbal 
maupun nonverbal, kemampuan seseorang 
dalam mengemukakan maksud dalam 
berkomunikasi sehingga terhindar dari 
kemungkinan terjadinya kesalahpahaman 
(Rosyada, 2004).  
Hakikat pendidikan adalah 
interaksi timbal balik yang berlangsung 
antara pendidik dan peserta didik. Melalui 
interaksi tersebut terdapat tujuan yang 
ingin dicapai berupa sejumlah kecakapan 
atau keterampilan yang dapat 
dimanfaatkan dalam kehidupan, baik oleh 
pendidik maupun peserta didik. Oleh 
sebab itu, dalam proses pendidikan, bukan 
hanya peserta didik yang menjadi subjek 
belajar, akan tetapi setiap individu 
pendidik juga merupakan subjek yang 
belajar. Hal ini antara lain dapat dilakukan 
dengan cara selalu mengupdate sekaligus 
memperbaharui ilmu pengetahuannya 
terutama di bidang kependidikan agar 
sejalan dengan tuntutan perkembangan dan 
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kemajuan zaman. Guru PAI tidak lagi 
mengajarkan ilmu pengetahuan yang telah 
usang (expired) dan sudah ketinggalan 
zaman yang akhirnya menyebabkan 
peserta didik tidak dapat hidup di 
zamannya dengan baik. Padahal jauh 
sebelum ini Rasulullah SAW telah 
mengingatkan kepada umatnya melalui 
salah satu sabdanya “ajarilah anak-
anakmu sesuatu (pengetahuan) yang 
belum pernah diajarkan kepadamu 
(sebelumnya) karena sesungguhnya 
mereka dilahirkan pada masa yang sama 
sekali berbeda dengan zamanmu”. 
Agar proses pendidikan 
berlangsung efektif, maka guru PAI tidak 
hanya penting memiliki keterampilan-
keterampilan mengelola dan melaksanakan 
pembelajaran (hard skill). Guru PAI juga 
harus memiliki sejumlah kemampuan 
berupa sikap dan perilaku tertentu yang 
tercermin dalam kehidupan sehari-hari 
melalui keteladanan sehingga upaya 
internalisasi nilai-nilai kepada peserta 
didik dapat berhasil.  
Guru PAI yang cenderung 
mengabaikan soft skill maupun hard skill 
akan mengalami kesulitan untuk sampai 
menuju puncak keberhasilan. Guru PAI 
yang tidak memiliki soft skill berarti tidak 
mampu bersosialisasi dan menjalin 
komunikasi yang baik dengan orang-orang 
yang ada di sekitarnya, baik dengan 
sesama guru, dengan pimpinan maupun 
dengan para peserta didiknya. Ia akan 
terkucil dari pergaulan orang banyak 
karena sikap dan perilakunya yang 
individualis, egois, sombong, merasa lebih 
dari orang lain serta kurang berempati.  
Pernah di awal tahun 80-an, ada 
seorang ginekolog wanita di suatu kota. 
Karena ia wanita, maka ibu-ibu lebih 
senang ditangani dokter tersebut saat 
persalinan. Namun sikapnya kurang 
ramah, bahkan cenderung “judes”. Setelah 
beberapa saat bermunculan ginekolog 
wanita lainnya, yang lebih ramah dan 
sabar saat menunggui persalinan, maka 
para pasien dokter itu mulai mundur 
teratur. Seiring ditemukan seorang dokter 
yang kemampuan untuk mengobati pasien 
sangat bagus, namun kurang mampu 
berkomunikasi, sikap yang arogan dan 
cenderung kurang berempati terhadap 
pasien (Iqbal, 2009).  
Seorang anak bernama Irham, 
ketika duduk di kelas satu Ironside State 
School Brisbane Australia, setiap hari 
Rabu minggu ketiga selalu dikunjungi 
dokter gigi. Saat namanya dipanggil dan 
harus berjalan ke mobil dokter, ia 
ketakutan, namun setelah berada di ruang 
pemeriksaan dokter tersebut ketakutannya 
berubah menjadi pengalaman yang sangat 
menyenangkan. Rahasianya adalah dokter 
tersebut membuka percakapan dengan 
sapaan “hallo young man, how is it going 
today?”, lalu dokter itu menerangkan alat-
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alat sekitar tempat duduk anak itu, lalu 
meminta mencoba memijit tombol untuk 
menaik turunkan kursi. Akhirnya ia tidak 
takut lagi pergi sendiri ke ruangan dokter, 
bahkan dengan senang hati (Iqbal, 2009).  
Ilustrasi di atas menggambarkan 
pentingnya penguasaan soft skill oleh 
seseorang yang profesional. Meskipun 
ilustrasi di atas menggambarkan 
pengalaman seorang dokter dengan 
pasiennya, namun bukan tidak mungkin 
dapat dilakukan oleh guru PAI dalam 
berinteraksi dengan orang-orang di 
sekitarnya. Intinya adalah bahwa sikap 
ramah dan lemah lembut terhadap orang 
lain dapat menjadi alat yang sangat ampuh 
untuk merubah watak atau karakter 
seseorang. Hal ini telah dibuktikan pula 
oleh Rasulullah SAW ketika mendidik dan 
mengajar para sahabatnya dalam interaksi 
yang edukatif. Seperti digambarkan dalam 
al-Quran surat al-Fath ayat 29 bahwasanya 
Rasulullah SAW senantiasa bersikap 
lemah lembut, kasih sayang dan penuh 
perhatian terhadap para sahabatnya dan 
senantiasa bersikap tegas terhadap orang-
orang kafir dan musyrik. 
 
Urgensi Hard Skill 
Guru PAI di samping sebagai 
pendidik juga berperan sebagai pengajar. 
Agar pelajaran yang disajikan dapat 
dikuasai dan dipahami oleh peserta didik, 
maka guru PAI mesti terampil memilih 
model, pendekatan, strategi dan metode 
yang tepat. Ada banyak strategi yang dapat 
diterapkan guru PAI dalam pembelajaran, 
misalnya strategi cooperative learning 
(pembelajaran kooperatif/bekerjasama).  
Pembelajaran kooperatif adalah 
model pembelajaran yang menggunakan 
sistem pengelompokan/tim kecil, masing-
masing terdiri dari empat sampai enam 
orang dengan latar belakang kemampuan 
akademik, jenis kelamin, ras atau suku 
yang berbeda. Penilaian diberikan kepada 
masing-masing kelompok, dan setiap 
kelompok akan memperoleh penghargaan 
(reward) jika mampu menunjukkan 
prestasi yang disyaratkan (Sanjaya, 2006). 
Hal ini berarti bahwa setiap anggota 
kelompok mempunyai ketergantungan 
positif. Ketergantungan semacam itulah 
yang akan memunculkan tanggung jawab 
individu terhadap kelompok dan 
keterampilan interpersonal dari setiap 
anggota kelompok. Setiap individu akan 
saling membantu dan termotivasi untuk 
keberhasilan kelompok, sehingga setiap 
individu berkesempatan memberikan 
kontribusi demi keberhasilan kelompok 
(Sanjaya, 2006).  
Kemampuan semacam ini 
merupakan bagian dari hard skill. Oleh 
karena itu, guru PAI yang tidak memiliki 
hard skill akan sulit melaksanakan tugas 
dan tanggung jawabnya dengan baik. Ia 
akan menghadapi berbagai kesulitan dan 
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hambatan dalam mengelola proses 
pembelajaran, memilih metode yang tepat 
serta menyajikan materi pelajaran dengan 
gaya yang menarik bagi peserta didiknya. 
Akibatnya suasana/iklim pembelajaran 
yang kondusif tidak dapat diwujudkan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Sebagai prasyarat guru PAI 
profesional adalah memiliki kemampuan-
kemampuan, kecakapan serta keahlian 
khusus yang membedakannya dari profesi-
profesi lain. Kemampuan dan kecakapan 
khusus tersebut secara umum diistilahkan 
dengan soft skill dan hard skill di mana 
keduanya memiliki kontribusi yang sangat 
besar bagi peningkatan profesionalisme 
guru PAI. Kontribusi soft skill dapat 
meningkatkan kemampuan guru dalam 
bersikap dan bertingkah laku berdasarkan 
nilai-nilai dan norma yang berlaku 
sehingga interaksinya dengan peserta 
didik, sesama guru, pimpinan dan orang 
tua/wali peserta didik dapat beAl-
rlangsung dengan baik. Guru yang tidak 
jujur, tidak bertanggung jawab, tidak 
komunikatif serta tidak dapat 
mengendalikan diri dari amarah dan emosi 
secara otomatis akan mengurangi nilai-
nilai keprofesionalannya sebagai pendidik.  
Sementara kontribusi hard skill 
dapat meningkatkan kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran. Kemampuan 
ini ditandai dengan keahlian guru mulai 
dari merencanakan, melaksanakan hingga 
mengevaluasi dan melakukan tindak lanjut 
terhadap proses pembelajaran dan hasil 
belajar peserta didik. Termasuk dalam hal 
ini adalah kemampuan guru memilih dan 
menggunakan pendekatan dan metode 
pembelajaran yang tepat serta memilih 
media yang efektif. Guru yang tidak 
memiliki hard skill akan menghadapi 
banyak hambatan bahkan dapat mengalami 
kegagalan dalam melaksanakan profesinya 
karena pembelajaran tidak dapat 
berlangsung efektif dan efisien. 
 
Saran 
Mengingat besarnya urgensi soft 
skill dibandingkan hard skill terhadap 
kesuksesan guru, maka pemerintah dalam 
hal ini Kementerian Pendidikan 
diharapkan dapat memfasilitasi guru untuk 
mengikuti pelatihan yang lebih 
berorientasi pembinaan soft skill. 
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